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Abstrak
Kerang lamis merupakan salah satu kerang air laut yang  banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai 
makanan. Kerang ini juga memiliki banyak khasiat dan manfaat, maka dalam penelitian ini dilakukan 
pengujian pengaruh ekstrak air dari kerang lamis terhadap profil kimia darah tikus Sprague Dawley 
dengan metode (OECD 413: 2009). Hasil pengamatan didapatkan bahwa pertumbuhan, konsumsi pakan, 
bobot hati dan ginjal dalam kondisi normal.  Kadar urea, kreatinin, kolesterol antara tikus kontrol dengan 
perlakuan A/0.1 dan A/1 tidak berbeda nyata (p>0,05), sedangkan kadar bilirubun dan albumin antara tikus 
kontrol dengan perlakuan A/0.1 dan A/1 memberikan hasil yang berbeda nyata (p<0,05), akan tetapi semua 
parameter kimia darah yang diuji masih dalam kategori normal. 
Kata kunci: kerang lamis, ekstrak air, kimia darah, tikus Sprague dawley  
Abstract
Meretrix meretrix is one of the shells of sea water are widely utilized by people as food. This clam 
also has many properties and benefits, so in this study tested the effect of the water extract of Meretrix 
meretrix against blood chemistry profile Sprague Dawley rats with the method (OECD 413: 2009). Based on 
observations obtained growth, feed intake, weight of liver and kidney in normal conditions. Levels of urea, 
creatinine, cholesterol between the control mice treated with A/0.1 and A/1 were not significantly different 
(p> 0.05) while the levels of bilirubin and albumin between control mice treated with A/0.1 and A/1 results 
significantly different (p<0.05), but all blood chemistry parameters tested is still in the normal category.
Keywords: blood chemistry, Meretrix meretrix, Sprague dawley rats, water extract
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PENDAHULUAN
Sumberdaya perairan yang memilki 
potensi sebagai sumber bioaktif salah satunya 
adalah kerang lamis (Meretrix meretrix 
Linnaeus). Kerang ini merupakan kerang air 
laut (Nugranad dan Noodang et al. 2000). 
Kerang ini secara empiris dipercayai dapat 
menngkatkan stamina, menurunan tekanan 
darah serta dapat mengobati penyakit kuning. 
Berdasarkan hasil penelitian, kerang lamis 
terbukti memiliki aktivitas sebagai sebagai anti 
hiperlipidemik, antineoplastik serta aktivitas 
antioksidan (Xu et al. 1999; Zhao et al. 1997; 
Wei  et al. 2007; Huang  et al. 2005), aktivitas 
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immune modulatori (Yu et al. 1991; He et al. 
1995; Zhang et al. 2005; Zheng et al. 2008; Xie 
et al. 2012), aktivitas antitumor dan antikanker 
(Xie et al. 2012), serta anti hiperglikemik dan 
anti hiperlipemia (Zhang et al. 1990; Xu et al. 
1999; Yuan  et al. 2007).
Khasiat dari kerang lamis ini harus 
didukung dengan data pengujian toksisitas. 
Hasil pengujian toksisitas akut, kerang 
lamis memiliki LD50 diatas 15 g/Kg BB atau 
dapat dikatakan kerang ini tidak toksik.    Lu 
(1995) mengkalsifikasikan bahwa suatu 
substansi jika memiliki LD50 (>15 g/Kg BB) 
termasuk golongan bahan practically non 
toxic. Pemberian ektrak kerang lamis secara 
berulang mungkin saja dapat  menimbulkan 
efek toksik  pada organ tubuh, oleh  karena itu 
perlu dilakukan pengujian toksisitas subkronis 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 




Bahan utama yang digunakan pada 
penelitian ini adalah ekstrak air kerang lamis, 
tikus percobaan galur Sprague Dawley yang di 
dapat dari Balai Besar Penelitian Veteriner Bogor. 
Alat-alat yang digunakan diantaranya kandang, 
wadah makan dan minum tikus, timbangan 
digital OHAUS PAJ1003, syringe, tabung darah, 
tabung sentrifuge, sentrifuge HALE 80-2A, 
Auto-analyzer Cobas Mira Instrument DIRUI 
BCC-30000 serta test kit Biocon Diagnostic 
MCD-900.
Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa 
tahapan yaitu, pembuatan ekstrak air kerang 
lamis (Meretrix meretrix Linnaeus), pengujian 
toksisitas subkronis, pembuatan serum darah, 
pengujian parameter kimia darah tikus serta 
analisi data secara statistik. 
Esktraksi Kerang Lamis (Meretrix 
meretrix Linnaeus)
Tahapan ekstraksi ini dilakukan melalui 
beberapa tahapan, diantaranya persiapan sampel 
dan ekstraksi sampel kerang. Proses ekstraksi 
dilakukan dengan mengunakan metode 
maserasi mengacu Quinn (1988). Sampel kerang 
lamis sebanyak 50 gr yang telah dihaluskan 
kemudian dimaserasi dengan akuades sebanyak 
200 mL selama 24 jam dan shaking dengan 
keceptan 150 rpm. Hasil maserasi yang berupa 
larutan kemudian disaring sampai bening 
dengan kertas saring Whatman 42 sehingga 
didapatkan filtrate dan residu. Filtrat ekstrak di 
evaporasi pada suhu 50⁰C sehingga didapatkan 
ekstrak air dala bentuk pasta.
Pengujian toksisitas subkronis 
(OECD 413: 2009)
Pengujian toksisitas sub kronis dilakukan 
dengan mengamati parameter fisik dan kimia 
dilakukan dengan menguji beberapa parameter 
dan dilakukan dalam beberapa tahapan berikut 
ini.
1. Pembuatan serum darah
Pembuatan serum darah dilakukan melalui 
tahapan sebagai berikut: Pertama tikus dianastesi 
kemudian dilakukan pembedahan. Kemudian 
darah diambil dari bagian jantung dengan 
menggunakan syringe. Darah ditampung ke 
dalam tabung sentrifuge, kemudian didiamkan 
selama 15 menit, kemudian disentrifugasi 
dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit 
dan diambil superntannya (serum). Serum 
disimpan di dalam kulkas dengan suhu 
12-15 ⁰C. 
2. Pengujian parameter kimia serum darah
Serum yang telah dibuat kemudian 
dilakukan pengmatan  parameter kimianya, 
diantaranya urea, bilirubin, kreatinin, albumin 
dan kolesterol. Setiap parameter dipipet sebanyak 
20 μL contoh serum, kemudian ditambahkan 
campuran reagen 1 (buffer) dan reagen 2 
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(starter) dengan jenis reagen yang berbeda-beda 
untuk setiap parameter. Pencampuran antara 
contoh dan reagen serta pembacaan dilakukan 
secara otomatis oleh Auto-analyzer Cobas Mira 
Instrument DIRUI BCC-30000. Analisis ini 
menggunakan metode test kit Biocon Diagnostic 
MCD-900 secara kuantitatif.
Rancangan Percobaan
Percobaan akan dilaksanakan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Faktor yang digunakan ada tiga taraf yaitu tikus 
kontrol, ekstrak air dengan 10 kali ulangan. Data 
diolah dengan menggunakan software SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan dan Konsumsi Pakan 
Tikus Percobaan
Pengamatan terhadap pertumbuhan 
tikus bertujuan untuk memperkirakan tingkat 
kesehatan dan indikasi keracunan subkronis 
akibat pemebrian ekstrak air kerang lamis. 
Lu (1995) menyatakan bahwa berkurangnya 
pertambahan bobot badan  merupakan indeks 
efek toksik yang sederhana namun sensitif. 
Berikut dapat dilihat data pertumbuhan 
tikus percobaan selama pengamatan pada 
Gambar 1.
Hasil pengukuran pertumbuhan selama 
12 minggu, bobot badan tikus mengalami 
peningkatan dengan kisaran 7,06 - 24,36 
gram per minggu atau pertumbuhan tikus 
sebesar 2,20-15,98 %. Perbedaan bobot badan 
tiap perlakuan berhubungan dengan kondisi 
dan konsumsi pakan dari tikus percobaan. 
Levine dan Saltzman (1999) menyatakan 
bahwa, pertumbuhan tikus normal rata-rata 
sebesar 1,5-3 %  per hari dari bobot awal atau 
sekitar 7,05-21 % per minggu, hal ini apabila 
nutrisi tercukupi dengan baik dan tikus masih 
berumur di bawah 5 bulan. Berdasarkan hasil 
tersebut, maka disimpulkan pertumbuhan 
tikus percobaan yang diberi ekstrak air  masih 
normal.
Bobot badan tikus yang meningkat 
dipengaruhi oleh jumlah konsumsi pakan. 
Pakan berperan untuk sebagai sumber energi 
dan pertumbuhan tikus. Berikut dapat dilihat 
data konsumsi pakan tikus percobaan selama 
12 minggu pengamatan pada Gambar 2.
Hasil pengamatan konsumsi pakan tikus 
selama 12 minggu mengalami fluktuasi. Bahan 
yang mengandung senyawa beracun selalu 
mengganggu kerja enzim-enzim pencernaan, 
sehingga kerja enzim tersebut dapat terganggu 
dan selera manjadi turun drastis. Faktor 
Percobaan akan dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL). Faktor yang digunakan ada tiga taraf yaitu tikus kontrol, ekstrak air 
dengan 10 kali ulangan. Data diolah dengan menggunakan soft ware SPSS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan dan Konsumsi Pakan Tikus Percobaan 
Pengam tan terhadap pertu buhan tikus bertujuan untuk memperkirakan 
tingkat kesehatan dan indikasi keracunan subkronis akibat pemebrian ekstrak air 
ker  lamis. Menurut Lu (1995), berkurangnya p rtambahan bobot badan  
merupakan indeks efek toksik yang sederhana namun sensitif. Berikut dapat 
dilihat data pertumbuhan tikus percobaan selam  pengamatan p da Gambar 1.  
 
Keterangan: A/0,1 dan A/1 (Ekstrak air dosis 0,1 dan 1 g/Kg BB) 
 
Gambar 1 Pertumbuhan tikus uji selama 12 minggu percobaan 
 
Berdasarkan hasil pengukuran pertumbuhan selama 12 minggu, bobot 
badan tikus mengalami peningkatan dengan kisaran 7,06 - 24,36 gram per minggu 
Gambar 1 Pertumbuhan tikus uji selama 12 minggu percobaan
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ini merupakan tahap awal terganngunya 
metabolisme tubuh, jumlah konsumsi pakan 
yang rendah akan menyebabkan gangguan 
metabolisme lainnya, dan pertumbuhan tikus 
menjadi terganggu (Qodrie et al. 2009).
Bobot Hati Tikus Percobaan
Hati merupakan salah satu organ yang 
memiliki fungsi metabolisme paling penting. 
Kerusakan organ hati akan menyebabkan 
gangguan metabolisme di dalam tubuh. Hati 
bertanggung jawab atas biotransformasi 
zat-zat berbahaya menjadi tidak berbahaya, 
kemudian dieksresi melalui ginjal (price dan 
Wilson 1997). Hasil pengukuran bobot hati 
tikus yang diberi ekstrak air kerang lamis 
dapat dilihat pada Tabel 1.
Hasil pengamatan bobot hati tikus 
setelah 12 minggu diberi ekstrak air kerang 
lamis, bobot hati kontrol dan perlakuan tidak 
berbeda nyata (p<0,05). Persentase bobot hati 
tikus percobaan yaitu berkisar antara 2,92%-
3,07% bobot badan. Menurut Linder (1992) 
bobot relatif hati tikus yaitu 2,3-3,10% bobot 
badan. Hal ini dapat dikategorikan bahwa 
bobot hati tikus percobaan dalam  kisaran 
normal.
Bobot Ginjal Tikus Percobaan
Bobot relatif ginjal dapat digunakan 
sebagai indikasi kerusakan ginjal. Hasil 
pengukuran bobot ginjal dapat dilihat pada 
Tabel 2. Hasil pengamatan bobot ginjal 
tikus setelah 12 minggu diberi ekstrak air 
kerang lamis, ginjal tikus mengalami sedikit 
penurunan. Berat ginjal tikus kontrol rata-
rata yaitu sebesar 0,64 g, tikus yang diberi 
ekstrak air kerang lamis dengan dosis 0,1 dan 
1 g/Kg BB secara berurutan yaitu sebesar 0,61 
g (p<0,05) dan 0,57 g (p<0,05) atau turun 
atau pertumbuhan tikus sebesar 2,20 -  15,98 %. Perbedaan bobot badan tiap 
perlakuan berhubungan dengan kondisi dan konsumsi pakan dari tikus percobaan. 
Levine dan Saltzman (1999) menyatakan bahwa, pertumbuhan tikus normal rata-
rata sebesar 1,5-3 %  per hari dari bobot awal atau sekitar 7,05-21 % per minggu, 
hal ini apabila nutrisi tercukupi dengan baik dan tikus masih berumur di bawah 5 
bulan. Berdasarkan hasil tersebut, maka disimpulkan pertumbuhan tikus 
percobaan yang diberi ekstrak air  masih normal. 
Meningkatnya bobot badan tikus dipengaruhi oleh jumlah konsumsi 
pakan. Pakan berperan untuk sebagai sumber energi dan pertumbuhan tikus. 
Berikut dapat dilihat data konsumsi pakan tikus percobaan selama 12 minggu 
pengamatan pada Gambar 2 berikut. 
 
Keterangan: A/0,1 dan A/1 (Ekstrak air dosis 0,1 dan 1 g/Kg BB) 
 
Gambar 2. Grafik jumlah konsumsi pakan tikus percobaan selama 12 minggu 
 
a bar 2 rafik ju lah konsu si pakan tikus percobaan selama 12 minggu





Keterangan: A/0,1 dan A/1 (Ekstrak air dosis 0,1 
       dan 1 g/Kg BB)
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sebesar sebesar 4,68% dan 10,93% dari bobot 
ginjal rata-rata tikus kontrol. Menurut Linder 
(1992) menyatakan bahwa, bobot relatif ginjal 
tikus adalah 0,4-0,9% bobot badan tikus. 
Bobot ginjal tikus percobaan yaitu berkisar 
antara 0,63-0,88%. Data tersebut disimpulkan 
bahwa bobot ginjal tikus percobaan masih 
dalam kategori berat normal. 
Profil Kimia Darah Tikus Percobaan
Analisis kimia darah sangat berguna 
untuk kepentingan diagnosis maupun 
untuk suatu tujuan penelitian. Darah dapat 
menggambarkan keadaan atau kesehatan 
objek percobaan pada saat darah itu diambil. 
Parameter kimia darah yang dilakukan 
analisis diataranya, urea, kreatinin, kolesterol, 
bilirubin dan albumin. Hasil pengukuran 
profil kimia darah dari tikus percobaan yang 
diberikan ekstrak air kerang lamis (Meretrix 
meretrix Linnaeus) dapat dilihat pada Tabel 3.
Hasil pengukuran parameter kimia darah 
pada tikus percobaan yang diberikan ekstrak 
air kerang lamis didapatkan kandungan 
urea antara tikus kontrol dengan perlakuan 
pemberian ekstrak air 0,1 dan 1 g/Kg BB 
tidak memberikan hasil yang berbeda 
nyata (p>0,05). kadar normal urea dalam 
darah berkisar antara 12-42 mg/dL (Levine 
dan Saltzman 1999). Kadar urea dari hasil 
percobaan masih dalam kategori normal. 
Kreatinin merupakan senyawa 
nitrogen non protein yang diproduksi 
selama metabolisme fosfokreatinin. 
Kreatinin dibentuk dar asam amino jenis 
glisin, arginin dan metionin dengan fosfat 
membentuk kreatinin fosfat (Coles 1986). 
Hasil pengamatan didapatkan kadar kreatinin 
antara tikus kontrol dengan perlakuan 
pemberian ekstrak air 0,1 dan 1 g/Kg BB tidak 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
(p>0,05). kadar normal kreatinin di dalam 
darah adalah berkisar antara 0,40-1,37 mg/
dL (Baron et al. 1979). Sehingga disimpulkan 
bahwa kadar kreatinin darah tikus percobaan 
masih dalam kategori normal. 
Kolesterol juga merupakan salah 
satu indikator parameter kimia darah. 
Pemberian ekstrak air 0,1 dan 1 g/Kg BB tidak 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
(p>0,05) terhadap kadar kolesterol pada tikus 
percobaan. Kadar normal kolesterol darah 
yaitu berkisar antara 52- 104 mg/dL (Baron et 
al. 1979). Sehingga disimpulkan bahwa kadar 
kolesterol darah dalam kondisi normal.
Bilirubin adalah pigmen berwarna 
kuning yang terbetuk dari biliverdin yang 
direduksi oleh biliverdin reduktase (Murray 





Keterangan: A/0,1 dan A/1 (Ekstrak air dosis 0,1 
       dan 1 g/Kg BB)
Tabel 3 Profil kimia darah tikus uji yang diberi ekstrak air kerang lamis (Meretrix meretrix L.)
Dosis Ekstrak
Kadar rata-rata (mg/dL)
Urea Kreatinin Kolesterol Bilirubin Albumin
Kontrol 28,65 ± 2,93a 1,03 ± 0,07a 61,47 ± 9,53a 0,52 ± 0,18a 3,48 ± 0,05a
A/0,1 29,76 ± 4,77a 1,01 ± 0,07a 60,81 ± 5,95a 0,16 ± 0,25b 3,62 ± 0,10b
A/1 29,83 ± 5,20a 1,.06 ± 0,08a 58,27 ± 5,45a 0,04 ± 0,01b 3,73 ± 0,09c
Keterangan: : A/0,1 dan A/1 (Ekstrak air dosis 0,1 dan 1 g/Kg BB) (p>0,05): hasil uji tidak berbeda nyata, 
         (p<0,05): Hasil uji berbeda nyata
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et al. 2009). pemberian ekstrak air 0.1 dan 1 
g/Kg BB memberikan pengaruh yang berbeda 
nyata (p>0,05). kadar normal bilirubin dalam 
darah yaitu <1,50 mg/dL (Baron et al. 1979). 
Sehingga disimpulkan bahwa kadar bilirubin 
dalam darah hewan percobaan masih kategori 
normal.
Albumin merupakan protein utama 
dalam plasma manusia yang berjumlah 3,4-
4,7 g/dL (Peter 1996). pemberian ekstrak air 
0,1 dan 1 g/Kg BB memberikan pengaruh 
yang berbeda nyata (p>0,05). Kadar albumin 
yang terdapat pada hewan uji masih kategori 
normal.
KESIMPULAN
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa pemberian ekstrak air kerang lamis 
(Meretrx meretrix Linnaeus) tidak memberikan 
pengaruh terhadap kondisi normal parameter 
kimia dan fisik hewan uji.
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